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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penulisan 

Sastra adalah tulisan dalam arti yang luas. Umurnnya sastra berupa teks 

rekaan, baik puisi maupun prosa yang nilainya tergantung pada kedalaman 

pikiran dan ekspresi jiwa. 1 Jenis sastra ada tiga, yaitu puisi, prosa dan 

naskah drama. 

Kesusastraan, filsafat dan moral mendapat kedudukan istimewa bagi 

masyarakat Cina. Begitu istimewanya kedudukan itu sehingga untuk 

menjadi pejabat pemerintahan, seseorang harus disaring melalui ujian negara 

yang salah satu materi ujiannya adalah sastra. Dalam ujian negara itu 

seseorang dituntut kemampuannya untuk menghasilkan karya sastra (sajak 

maupun esai). Penyaringan itu dilakukan dengan sangat ketat. Keketatan itu 

tercermin pada kekompleksan sistem ujian itu sendiri. Dari sinilah orang 

berusaha sekeras mungkin untuk mempelajari sastra. 

Periode kesusastraan Cina ada empat yaitu: 1) Periode klasik atau Aft 

Gu Dai (kira-kira abad 21 sebelum Masehi-1840) : dari dinasti Xia hingga 

Qing. Diperkirakan bentuk karya sastra yang lahir pada zaman dinasti Xia 

masih lisan dengan tema legenda dan mitos. Lalu mulai ditemukan 

guratan-guratan pada tempurung kura-kura mengenai ramalan Cina pada 

zaman dinasti berikutnya yaitu dinasti Shang. Pada dinasti-dinasti berikutnya, 

' Abdul Rozak Zaidan, dkk, KKamus Istilah Sastra, (Jakarta : Balai Pustaka, 2000), hal. 1 8 1 .  

Nio Joe Lan, Sastra Cina Sepintas Lalu, (Jakarta : PT Bhuana llmu Populer, 2004), hal. xi. 



karya sastra yang tidak mengandung pesan moral disebut omong-omong 

kecil (] it xiao shuo). Karya-karya sastra banyak yang bertemakan 

supranatural (memakai tokoh dewa, dewi, siluman, dan sebagainya), 

menceritakan mengenai kehidupan manusia yang mengandung ajaran filsafat 

dan agama (contohnya Konfusianisme, Taoisme dan Buddhisme), sejarah, 

percintaan, dan kepahlawanan. Gaya penulisan pada masa ini masih 

menggunakan bahasa klasik atau karakter yang belum disederhanakan, tata 

bahasa yanag belum diperbaharui, cerita yang berliku-liku, dan banyak 

menceritakan tentang keajaiban dan khayalan. 

2) Periode moderen atau ii/t Jin Dai (1840-1919) :  masa Yuan Shikai 

(k tr'[ Yu~n Shik~i) yang menjadi perdana menteri dinasti Qing tanggal 2 

November 1 9 1 1 ,  Sun Yatsen (#1l Sun Zhongshan atau 7k(/1 Sun 

Yixian) yang menjadi Presiden Republik Cina tanggal I Januari 1912; dan 

lain-lain. Cerita-cerita yang beredar pada masa dinasti Qing il!(l 644-1911) 

adalah: 

a) Cerita tiruan klasik yaitu, cerita-cerita yang dikumpulkan pada zaman 

dinasti Tang dan Song di dalarn suatu ensiklopedi, ditiru oleh 

penulis-penulis pada masa dinasti Qing. 

b) Cerita berbentuk satire atau sindiran. Contohnya novel (ff }¥ Rulin 

Waishi (Sejarah Tak Resmi Lingkaran Cendekiawan) yang menyindir 

atau mengkritik pelaksanaan ujian negara serta perilaku para 

cendekiawan yang mengikuti ujian tersebut. Karya ini membeberkan 

bagaimana para cendekiawan pada masa itu telah kehilangan kejujuran 

dan moral. 
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c) Cerita roman dan prostitusi. Jenis roman yang paling populer adalah 

41#l ' Hong Lou Meng (mpian di Kamar Merah). Isinya tentang 

seorang pria yang selalu dikelilingi oleh wanita-wanita cantik. 

d) Cerita adventurir atau petualangan. Cerita-cerita petualangan muncul 

karena para pembaca bosan dengan buku-buku lama sehingga muncul 

aliran baru yaitu cerita-cerita perjalanan. Terna yang muncul pada masa 

ini adalah kekaguman pada kepahlawanan yang gagah berani. 

Kebanyakan, karya sastra berhubungan dengan ahli pedang dan 

perjalanan sang petualang untuk menumpas bandit-bandit di bawah 

komando pejabat pemerintah.3 

Runtuhnya dinasti Qing pada tahun 1911 menandai permulaan era barn 

dari masyarakat tradisional menjadi masyarakat moderen bagi bangsa Cina. 

Feodalisme yang telah bertahan selama ribuan tahun kembali 

dipertanyakan oleh para tokoh revolusioner. Demikian halnya dalam bidang 

kesusastraan. Para penulis yang telah mendapat pendidikan dari luar negeri 

pun mulai beranggapan bahwa karya sastra dapat menjadi media penyaluran 

aspirasi politik dan gagasan mereka. 

Revolusi sastra tahun 1917 adalah suatu perubahan secara besar-besaran 

dalam bidang sastra. Dipelopori oleh Hu Shi, seorang sektarian yang 

' 4J. K#. 1, BA±, CI#. ·f [ • # ULA SE, 200D, hal.7-147. 
4 Feodalisme adalah sistem sosial atau politik yang memberikan kekuasaan yang besar kepada 

golongan bangsawan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001). 
' _-----, Ikhtisar Sejarah dan Kebudayaan Cina Dari Zaman Prasejarah Sampai Masa Kini, 

(Yogyakarta: ------, 1982), hal 114. 

3 



mengirim artikel ke "Majalah Pemuda Baru" (iE 39& Xin qing 

nian Zazhi) dengan judul artikel "Saran-saran perubahan sastra pada Januari 

1917." Dalam artikel terse but. Hu Shi rnembicarakan bahwa bahasa 

sehari-hari atau bai hua (Hi) bisa merupakan alat komunikasi yang baik 

dan dia juga menekankan kepada masyarakat agar jangan ragu-ragu 

menggunakan ucapan atau kata-kata sehari-hari. Redakturnya bemama Chen 

Du Xiu (l 4 %). Chen Du Xiu adalah seorang dekan di universitas 

Beijing. 6 Dalarn esainya yang diterbitkan dalam "Majalah Pemuda Baru" 

edisi tanggal 4 Desember 1915, menyatakan bahwa karya sastra sebaiknya 

menitikberatkan pada kehidupan nyata, dan karya lukisan juga sebaiknya 

menggambarkan kehidupan nyata. 7 

3) Periode kontemporer/ I{t Xian Dai adalah sekitar tahun 1919-1949. 

Pada periode ini, pemerintahan dikuasai oleh partai nasionalis. Contohnya 

Presiden Republik Cina Chiang Kaisek (4fZi Jing Ji~shi atau {8rpiE 

Ji~ng Zh~ngzh~ng) yang diangkat tanggal 4 Desember 1930. Pada masa ini 

ada gerakan 4 Mei (hill i@)) Wusi Yundong) yang menentang sastra klasik, 

pada tahun 1949 Cina berdiri menjadi negara sosialis. 

Gerakan 4 Mei 1919 menentang imperialisme8 dan feodalisme. Para 

pelajar dan mahasiswa yang adalah pelopor gerakan ini menganggap 

penderitaan yang dialami bangsa Cina bukan saja karena kekuatan imperialis, 

tetapi juga karena kelemahan dan kesalahan bangsa Cina sendiri. 

4#, 9#k4#8, 1%E, #Ac¥±, Clt#. + [ SILL SE, 2001, ha1.7-147. 
Tao Tang, History of Modern Chinese literature, (Beijing: Foreign Languages Press, 1993), ha!. 

2. 
8 lmperialisme adalah sistem politik yang bertujuan menjajah negara lain untuk mendapatkan 

kekuasaan dan keuntungan yang lebih besar. 
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Tahun 1928 merupakan masa gerakan sastra revolusioner proletar 

(perjuangan kelas pekerja) yang juga dikenal sebagai Gerakan Sastra Sayap 

Kiri. Gerakan ini dipelopori oleh Perkumpulan Pencipta ( @ l id  l 

Chuangzao she) dan Perkumpulan Matahari (H l Taiyang she) pada 

awal tahun 1928. Mereka percaya bahwa sebelum sastra proletar diciptakan, 

penulis sebaiknya berusaha untuk mendapatkan paham-paham proletar dan 

bebas dari sifat borjuis. Mereka juga memandang bahwa sebaiknya karya 

sastra untuk massa. Untuk itu karya sastra dibuat dengan bahasa yang akrab 

dengan massa. 

Cerita pendek atau yang biasa disingkat cerpen adalah suatu bentuk 

prosa naratif fiktif. Cerpen cenderung padat dan langsung pada tujuannya 

dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang, seperti novelet dan 

novel. Cerpen cenderung kurang kompleks dibandingkan dengan novel. 

Cerpen biasanya memusatkan perhatian pada satu kejadian, mempunyai satu 

alur, latar yang tunggal, jumlah tokoh yang terbatas, dan mencakup jangka 

waktu yang singkat. 9 

Penulis akan membahas cerpen karangan Rou Shi (4 Ti) yang 

berjudul Wei Nuli de Muqin (]bu yang Menjadi Budak Belian). Rou Shi 

hidup pada tahun 1901 -1931. Dia termasuk martir dari lima orang penulis 

golongan sayap kiri atau partai komunis (Jt7 Gongchandang""). la 

dibunuh oleh Guomindang'' yang sedang berkuasa pada masa itu. Rou 

http://id.wikipedia.org/wiki/cerita_pendek 
" Gongchandang adalah Partai Komunis yang ada di Cina. Partai inilah yang akhirnya berhasil 

menguasai Cina setelah mengalahkan Guomindang. Setelah kalah, semua pemimpin dan 
anggota Guomindang melarikan diri ke Taiwan. 

'' Guomindang adalah Partai Nasionalis Cina yang bermusuhan dengan golongan kiri atau Partai 

5 



adalah penulis berbakat yang juga mencari jalan baru untuk kemajuan 

ideologinya. Hasil karyanya mempunyai rnakna yang mendalam di 

kehidupan nyata, rnempertahankan jalinan struktur cerita yang rapi dan 

menggunakan bahasa asli yang tidak terpengaruh bahasa asing. Karya sastra 

Rou Shi adalah fiksi golongan kiri yang menyiratkan sisi sentimental 

(menyedihkan). Banyak basil karyanya yang menceritakan petani dan wanita 

kelas pekerja. Gaya penulisan cerpen Wei Nuli de Muqin serius dan bisa 

menimbulkan kesan yang mendalam di hati pembaca. Rou Shi menjabarkan 

ketertindasan seorang ibu denganjelas danjujur untuk menimbulkan simpati 

terhadap kaum wanita yang mendapat perlakuan berbeda dibandingkan pria. 

Cerpen ini adalah salah satu cerpen terbaik yang ditulis sejak gerakan 4 Mei. 

4) Periode masa kini atau //f Dang Dai adalah sekitar tahun 1949 

sampai sekarang. Kesusastraan Cina masa kini dipenuhi antusiasme "campur 

tangan" yang seolah-olah sudah menjadi suatu teori dan moralitas penulisan. 

Campur tangan yang dimaksud adalah campur tangan gaya penulis dalam 

membuat karya sastra. Penulis sudah bisa bebas dalam mengungkapkan ide, 

gagasan dan pandangannya sendiri ke dalam karya sastra serta tidak terpaku 

pada kaidah-kaidah sastra Cina klasik. Tetapi setelah pertengahan tahun 

1980, antusiasme itu pun mulai memudar.' 

Cerpen Rou Shi yang penulis kaji ini menceritakan tentang kehidupan 

keluarga yang sangat miskin pada masa Republik Cina. Walaupun bentuk 

Komunis Cina 

J]8±1Ki; +f [IR./8• JLk ER LL6±, 2003), bagian kata 
pengantar. 
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negara telah berubah menjadi Republik, tapi nilai-nilai dalam cerpen ini 

masih mencerminkan budaya masyarakat tradisional Cina. Keluarga dalam 

cerpen ini terdiri dari ayah, ibu dan seorang anak yang bernama Chun Bao. 

Karena terdesak oleh keadaan dan terbujuk oleh perantara, sang suami 

meminta istrinya untuk menjadi gundik di keluarga sarjana yang kaya. Tugas 

istrinya adalah melahirkan anak laki-laki dari sarjana itu, karena istri tua 

sarjana telah lanjut usia dan tidak bisa melahirkan anak lagi. Sampai 

akhimya ketika si istri kembali lagi ke rumah, Chun Bao sudah tidak 

mengenalinya lagi. 

Penulis memilih cerpen Wei Nuli de Muqin ini sebagai judul skripsi 

adalah karena jalan ceritanya yang menarik dan tidak biasa. Dalam membuat 

cerpen ini, Rou Shi mendapat inspirasi dari pengalaman hidupnya sendiri, 

yaitu ibunya digadaikan kepada sarjana tua untuk membayar hutang-hutang 

ayahnya.'' Sesuai dengan aliran penulisan Rou Shi yaitu realisme", cerpen 

ini sepertinya menceritak.an tentang realita kehidupan nyata, tentang 

stratifikasi sosial dan budaya yang ada pad.a saat cerpen ini dibuat. Cerpen 

Wei Nuli de Muqin juga dibuat ke dalam bentuk film televisi yang 

ditayangkan saluran televisi CCTV pada tahun 2004. Film tersebut dibuat 

khusus sebagai peringatan 100 tahun Rou Shi.15 

" http://www.pairault.fr/ehess/doc/women-property.pdf 
http ://books.google.co.id/books?id=tex8k8jj2b8c&pg=PA202&1pg=PA202&dg=short+story+of 

+rou+shi&source 
' http://book.beifabook.com/Product/Book Detail.aspt?Plucode=754460468 
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1.2. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yang 

ada pada cerpen ini, yaitu bagaimana struktur cerpen dan bagaimana fakta 

sosial politik masyarakat Cina pada tahun 1901-1931.  

1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah pertama untuk meneliti struktur 

cerpen Wei Nuli de Muqin yaitu tema, tokoh dan perwatakan, alur, latar, 

sudut pandang pengarang, serta gaya bahasa; kedua, untuk mendapatkan 

perbandingan utuh antara fakta dengan peristiwa dalam cerpen ini. 

1.4. Ruang Lingkup 

Penulis membatasi penelitian ini pada dua unsur, yaitu unsur-unsur 

intrinsik dalam wacana atau teks itu meliputi tema, tokoh, perwatakan, alur, 

latar, sudut pandang pengarang, dan gaya bahasa serta unsur ekstrinsik 

yaitu: 

• Peristiwa dalam cerpen Wei Nuli de Muqin. 

2. Fakta sosial politik masyarakat Cina pada tahun I 901-1931. 

3. Perbandingan antara peristiwa dalam cerpen ini dan fakta sosial politik 

masyarakat Cina pada masa tersebut. 

Untuk analisis tokoh, penulis membatasi pembahasan pada tokoh 

sentral dan tokoh bawahan. Sedangkan perwatakan, penulis hanya 

membatasi analisis melalui teknik ekspositori dan teknik dramatik. 
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1.5. Landasan Teori 

Penulis mengambil dua pendekatan, yaitu : pertama, pendekatan 

strukturalis. Satu konsep dasar yang menjadi ciri khas teori struktural adalah 

adanya anggapan bahwa di dalam dirinya sendiri, karya sastra merupakan 

suatu struktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan 

yang bulat dengan unsur-unsur pembangunnya yang saling berjalinan." 

Dalam lingkup karya fiksi, unsur-unsur pembangun struktur itu terdiri atas 

tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Fakta cerita itu sendiri terdiri atas tokoh, 

alur, dan latar; sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas sudut pandang, 

gaya bahasa, dan suasana, simbol, imaji, dan juga cara-cara pemilihan judul. 

Di dalam karya sastra, fungsi sarana sastra adalah memadukan fakta cerita 

dengan tema sehingga makna karya sastra itu dapat dipahami dengan jelas.' 

Yang kedua, penulis mengambil unsur ekstrinsik yaitu pendekatan 

sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap sastra yang 

mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan. Sastra menampilkan 

gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan 

sosial. Tujuan penelitian sosiologi sastra adalah untuk mendapatkan 

gambaran yang lengkap, utuh, dan menyeluruh tentang hubungan timbal 

balik antara sektarian, karya sastra, dan masyarakat."" 

" pradopo, Sri Widati dkk, Struktur Cerita Pendek Jawa, (Jakarta : Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1985), hal. 6. 

" gobert Stanton, An Introduction to Fiction, (New York : Holt. Rinehart & Winston. Inc, 1965), 
hal 11-36. 

" Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar, (Jakarta : Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1978). 
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1.6. Hipotesis 

Dugaan sementara penulis setelah membaca cerpen Wei Nuli de Muqin 

adalah peristiwa mempekerjakan seorang istri yang juga adalah seorang ibu 

menjadi budak belian ini pernah benar-benar terjadi ataupun mungkin kerap 

terjadi pada masyarakat tradisional Cina pada masa karya ini dibuat yaitu 

tahun 1930 atau pada saat pengarang karya ini hidup yaitu tahun 1901-1931. 

1.7. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penulisan skripsi ini bersifat deskriptif, 

yaitu memaparkan, menulis dan melaporkan pengamatan atas objek yang 

diteliti dengan menguraikan serta menganalisisnya untuk kemudian menarik 

kesimpulan. Selain itu penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan, 

yaitu dengan mengacu pada bahan-bahan kepustakaan yang ada. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari empat bah yang isi keseluruhan bab ini saling 

berkaitan dan merupakan rangkaian yang menjelaskan tema dari skripsi ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bah ini penulis memaparkan hal-hal dasar meliputi latar 

belakang penulisan, permasalahan, tujuan penulisan, ruang 

lingkup, landasan teori, hipotesis, metode penelitian, sistematika 

penulisan dan penggunaan ejaan. 
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BAB II STRUKTUR CERPEN IBU YANG MENJADI ISTRI 

SEWAAN 

Pada bab ini penulis meneliti tema, tokoh dan perwatakan, alur, 

latar, sudut pan.dang pengarang, serta gaya bahasa. 

BAB ill PERBANDINGAN ANTARA PERISTIWA DALAM 

CERPEN WEI NULi DE MUQIN DENGAN FAKTA 

SOSIAL POLITIK MASYARAKAT CINA TAHON 

1901-1931 

Pada bab ini penulis memaparkan peristiwa dalam ce.rpen, fakta 

sosiaJ politik masyarakat Cina tahun 1901-1931, dan 

perbandingan antara keduanya. 

BAB IV KESIMPULAN 

Pada bah ini penulis akan rnemberikan kesim.pulan yang 

diperoleh dari keseluruhan pembahasan bab. 

Selain empat bab yang ada di atas, penulis juga rnelampirkan sinopsis, daftar 

kata-kata asing (glosari), foto dan riwayat hidup pengarang, sampul buku 

mahakarya penulis-penulis fiksi moderen Cina, dan naskah cerita pendek. 

1.9. Ejaan 

Dalam penggunaan nama orang, tempat, istilah dan ungkapan berbahasa 

Cina penulis menggunakan karakter Han (U) dan ejaan Hanyu Pinyin (/ 

i# ##f 2). Penggunaan karakter Han hanya penulis gunakan satu kali dalam 

satu bab, selanjutnya menggunakan ejaan /Hanyu Pinyin. 
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